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Abstrack

This study aims to determine the effect of the problem based learning model on students'
mathematical critical thinking skills and students' mathematical problem solving abilities in the
VIl grade SPLDV material at SMP Negeri 1 Sipahutar. This type of research is a quasi-
experimental with the entire population of class V111 SMP Negeri 1 Sipahutar. The sample in the
study consisted of 1 class (n=30). The sampling technique in this study is simple random
sampling. Test the research hypothesis using the F test. The results of the study show that (1).
There is an effect of learning with a Problem based learning model on students mathematical
critical thinking skills (2). The effect of learning with Problem based learning model on students
mathematical critical thinking skills is 12.88% (3). There is an effect of learning with a problem
based learning model on students mathematical problem solving abilities (4). The influence of
the problem based learning model on students mathematical problem solving abilities is 12.53%.
Keywords: Problem Based Learning, Thinking Critical, Problem Solving.

Abstrak

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi SPLDV kelas VIII SMP Negeri 1 Sipahutar. Jenis
penelitian ini adalah quasi exsperimen dengan populasi seluruh kelas VIII SMP Negeri 1
Sipahutar. Sampel dalam penelitian terdiri dari 1 kelas (n=30). Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah Simple random sampling. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji
F. Hasil penelitian menujukkan bahwa (1). Ada pengaruh pembelajaran dengan model problem
based learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa (2). Besar pengaruh
pembelajaran dengan model problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa adalah 12,88% (3). Ada pengaruh pembelajaran dengan model problem based
learning tehadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (4). Besar pengaruh model
pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa adalah 12,53%.

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis,Pemecahan Masalah.

Pendahuluan

Seluruh kehidupan di dunia tidak lepas dari matematika (Intisari, 2017:63). Mata pelajaran

matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diseluruh jenjang persekolahan dari sejak

tingkat SD sampai perguruan tinggi. Menurut Tambunan (2018:144) bahwa “banyak negara
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menjadikan matematika sebagai pelajaran wajib di sekolah mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi”. Ruchaedi & Suryadi (2016:142) menyatakan bahwa “tujuan pembelajaran
matematika di sekolah salah satunya adalah memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis matematis, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh”.

Terdapat banyak materi dalam pembelajaran matematika, salah satunya merupakan materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) merupakan salah satu materi mata pelajaran matematika yang diajarkan di kelas V1II
SMP sesuai kurikulum SMP tahun 2013. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
adalah persamaan yang memiliki dua variabel dan pangkat tertinggi dari setiap variabel itu
sama dengan satu. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) masih bermasalah dilihat dari penelitian (Ulva, E. 2019). Menurut
penelitian (Atikah, 2019) bahwa: Rendahnya hasil belajar siswa pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) ditunjukkan dari kesulitan siswa untuk membedakan antara
variabel, koefisien dan konstanta, lemahnya kemampuan berpikir kritis matematis dan
pemecahan masalah matematis siswa dalam mengubah soal SPLDV ke dalam bahasa
matematik. Hal itu disebabkan karena siswa menunggu teman mereka yang mampu
mengerjakan atau menunggu pembahasan dari guru dan model pembelajaran yang digunakan
masih berpusat pada guru sehingga siswa hanya mencatat apa yang telah dijelaskan guru di
depan (Wahdan et al., 2017).

Belajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) tidak terlepas dari kemampuan
berpikir kritis matematis dan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
masih rendah. Menurut Ulva (2019:944) bahwa “rendahnya kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dilihat dari kesulitan siswa untuk memecahkan masalah matematika”.
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena
dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, setiap siswa akan dimungkinkan
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki
untuk diterapkan pada pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masih rendah dapat dilihat pada saat siswa menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Menurut Indasari & Fitrianna (2019:84) bahwa “rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dilihat dari persoalan matematika, diantaranya
memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah sesuai rencana

serta mengecek jawaban. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa hal itu disebabkan karena pembelajaran
dilakukan dengan adanya perpaduan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan (Azizah et
al. 2019:30).

Berdasarkan uraian tersebut model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
digunakan untuk mengatasi masalah yang ada. Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) adalah suatu model pembelajaran dengan memberikan suatu permasalahan yang nyata
kepada siswa untuk dapat dipecahkan secara tepat dan logis. Menurut Delisle dalam Abidin
(2014:159) bahwa “model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dan kemampuan memecahkan masalah pada siswa selama
mereka mempelajari materi pembelajaran”. Adapun Indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis menurut Meylisa, dkk (2013) adalah sebagai berikut: 1) Merumuskan setiap
permasalahan dan memberi arahan supaya memperoleh jawaban yang logis. 2) Menentukan
solusi alternatif dari suatu permasalahan untuk dapat direncanakan dan dilaksanakan. 3)
Melaksanakan evaluasi dari suatu permasalahan berdasarkan fakta. 4) Menyimpulkan
permasalahan. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya, 1973
(dalam Tambunan, 2020:29) adalah sebagai berikut: 1) Memahami masalah, meliputi
mengidentifikasi kecakupan data untuk menyelesaikan masalah sehingga memperoleh
gambaran lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut. 2)
Merencanakan pemecahan masalah, yaitu menetapkan langkah-langkah penyelesaian,
pemilihan konsep atau model dari masalah. 3) Menyelesaikan model yang dipilih, meliputi
kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian rumus-
rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. 4)
Memeriksa kembali, yaitu melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah
dikerjakan.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pembelajaran Dengan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII SMP Negeri 1 Sipahutar”.
Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat pengarun model PBL terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan juga

untuk melihat besar pengaruhnya.

2. Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode penelitian kuantitatif, sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2008:14) bahwa “metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, dengan menggunaan analisis data
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2008:114) bahwa “Penelitian Quasi Eksperimen merupakan
suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih yang sengaja
ditimbulkan tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen karena sulit mendapatkan kelompok kontrol

yang digunakan untuk penelitian”. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen - X Y1
Y2
X = perlakuan dengan model pembelajaran Promblem Based Learning
(PBL)

Y1 = Posttest kemampuan berpikir kritis matematis
Y2 = Posttest kemampuan pemecahan masalah
2.1. Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Sipahutar.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simpel random sampling atau
pengambilan secara acak. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas V111-1.
2.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sipahutar T.A 2022/2023, yang beralamat di Jin.
Pangaribuan Desa Sipahutar Il Kecamatan Sipahutar, Kabupaten Tapanuli Utara, Provinsi
Sumatera Utara.
2.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebgai berikut 1)
Angket, diberikan setelah pembelajaran selesai. 2)Tes, Tujuan tes diberikan untuk mengetahui
pengaruh belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).
2.4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Menghitung Nilai Rata-Rata dan Simpangan Baku
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1. Untuk mengetahui nilai rata-rata digunakan rumus Sudjana (2005:67) yaitu:

7=l

X= >
2. Untuk menghitung simpangan baku (s)
Digunakan rumus Sudjana (2005:94), yaitu:

l'n.z; — (22
§ nn-—1)

5=

b. Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang normal sebaran data yang
akan dianalisis digunakan uji normalitas Lilliefors. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mencari bilangan baku dengan rumus:
X X
5
2. Menghitung peluang F(zy = P(Z = Z;) dengan menggunakan daftar distribusi

Zj

normal baku.
3. Selanjutnya jika menghitung proporsi 5 ;) dengan rumus :

banyaknyva Z,Z,,..,Z, = I,
n

Stz =
4. Menghitung selisih F3-5¢z), kemudian menghitung harga mutlaknya.
¢. Uji Kelinearan
1. Persamaan regresi sederhana
Jika kedua variabel mempunyai hubungan yang linier maka rumus yang digunakan
yaitu:
Sudjana (2005:315)
Y =a+bX
_ENEXT) - (@0 ExY) , _ NEX) = B0 ED)
NEX? — (ZX)* NEX* — (XX)*

2. Uji Kelinieran Regresi

Untuk menentukan apakah suatu data linear atau tidak dapat diketahui dengan
menghitung Friung dan dibandingkan dengan nilai Frner maka rumus yang digunakan Sudjana
(2005:332) yaitu:

_ S7c

Fh[m‘ﬁg - 52
e
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a. Koefisien Korelasi
Untuk mencari perhitungan koefisien korelasi dapat menggunakan rumus korelasi

product moment Sudjana (2005:369) yaitu:
_ NEXY — (ZX)(ZY)

J{Nzxz — (%)} NZY? - (ZV)3)

Ty

b. Koefisien determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel-variabel terikat atau seberapa besar pengaruh variabel X
terhadap variabel Y1 Sudjana (2005:370)

2 = by — E0 &y}
NTY? - (Z¥)*

3. Hasil penelitian dan pembahasan

x 10004

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diperoleh persamaan regresi untuk kemampuan
berpikir kritis matematis diperoleh persamaan regresinya, yaitu: ¥ = 58,35 + 0,337X, dan
untuk regresi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh persamaan
regresinya Y = 78, 65 + 0,309X. Dari uji kelinearan regresi pada kemampuan berpikir kritis
matematis diperoleh Fhiwng < Fraper atau 1,21 < 2,51 maka H, diterima, sehingga terdapat
hubungan yang linier antara penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
(X) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa (Y1) dan dari uji kelinearan regresi
pada kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh Fhiwng < Fravel atau 2,13 < 2,55
maka H, diterima, sehingga terdapat hubungan yang linier antara penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (X) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa (Y2). Dari uji keberartian regresi pada kemampuan berpikir kritis matematis
siswa diperoleh Fhiung > Frabel atau 485,252 > 4,20, uji keberartian regresi pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa diperoleh Fhitung > Fraber atau 308,99 > 4,20 maka Ho
ditolak Ha diterima sehingga variabel X mempunyai pengaruh yang kuat dan berarti terhadap
variabel Y1 dan Y2 atau ada pengaruh antara model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Berdasarkan uji hipotesis penelitian diperoleh bahwa ada pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, sedangkan besar pengaruhnya
sebesar 12,88%. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Ningsi et al., (2015:48)

bahwa ada pengaruh model problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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Berdasarkan uji hipotesis penelitian diperoleh bahwa ada pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, sedangkan besar pengaruhnya
sebesar 12,53%. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian dari Monica et al., (2019:155) bahwa
ada pengaruh model Problem Based Lerning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

4.  Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan uji hipotesis yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut: 1) Ada pengaruh pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sipahutar. 2)
Besar pengaruh pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sipahutar adalah
12,88%. 3) Ada pengaruh pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Sipahutar. 4) Besar pengaruh pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Sipahutar
adalah 12,53%. Diharapkan kepada peneliti dilanjutkan agar hasil penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan untuk menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dalam

pembelajaran matematika
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